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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pada hasil penelitian tentang peranan pemeriksaan operasional persediaan barang dagangan dalam meminimalkan kecurangan persediaan barang dagangan, maka peneliti dapat menarik beberapa kesimpulan antara lain:

1. Pelaksanaan pemeriksaan operasional persediaan barang dagangan pada PT Daya Anugerah Mandiri sudah baik. Ini ditunjukkan dengan kualifikasi auditor internal/operasional yang sudah baik. Namun dalam tahapan pemeriksaan masih terdapat kelemahan yakni dalam tahapan pengumpulan dan evaluasi bahan bukti. Hal ini terjadi karena adanya keterbatasan dalam pemeriksaan operasional yaitu keterbatasan waktu, dana dan sumber daya manusia. 
2. Dalam hal meminimalkan kecurangan persediaan barang dagangan yang dilakukan pada PT. Daya Anugerah Mandiri sudah baik. Ini ditunjukkan dengan prosedur untuk mengurangi kecurangan persediaan atas pencurian sudah dilakukan dengan baik. Namun perlu lebih diminimalkan lagi dalam hal penggunaan hasil kecurangan dengan cara tidak memberikan peluang atau kesempatan bagi para pelaku-pelaku kecurangan.
3. Hasil dari perhitungan  koefisien determinasi didapat sebesar 75,69 %, Hal ini menunjukkan bahwa besarnya peranan atau sumbangan pemeriksaan operasional persediaan barang dagangan dalam meminimalkan kecurangan persediaan barang dagangan adalah sebesar 75,69%. Sedangkan 24,31% merupakan faktor lain yang memberikan peranan juga dalam meminimalkan kecurangan persediaan barang dagangan. Faktor lain itu seperti komitmen dan peran yang dilakukan oleh manajemen perusahaan dalam melaksanakan tugasnya, kerjasama dan koordinasi antar bagian yang ada di perusahaan, pengendalian intern, serta kondisi atau keadaan perusahaan.

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti memberikan saran sebagai bahan evaluasi antara lain:

1. Dalam pelaksanaan pemeriksaan operasional permasalahan waktu, dana dan sumber daya manusia perlu diperhatikan lagi agar dalam tahapan pengumpulan dan evaluasi bahan bukti kendala-kendala yang akan terjadi dapat dikurangi dengan cara adanya perencanaan yang baik yang dilakukan oleh pihak auditor maupun manajemen atas permasalahan yang ada agar hasil pemeriksaan berupa rekomendasi dapat dihasilkan dengan baik. 
2. Dalam meminimalkan kecurangan atas persediaan barang dagangan perlu adanya prosedur yang baik dalam pengelolaan persediaan seperti pengiriman, penerimaan, pencatatan, retur, dan sebagainya agar tidak memberikan peluang bagi para pelaku kecurangan dalam menggunakan hasil kecurangan.
3. Perlu adanya pemisahan fungsi atau unit bagian yang rentan terhadap kecurangan persediaan barang dagangan seperti pemisahan antara bagian penerimaan dan bagian penyimpanan barang, serta adanya suatu kebijakan yang dapat ditentukan sesuai dengan kondisi perusahan yang dapat berubah-ubah.
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